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ABSTRACT
123Universitas PGRI Adi

Infancy is an important period for growth and development. One of the Buana Surabaya
factors causing problems in baby's weight is a lack of nutrient intake,
which is often caused by babies having difficulty eating and choosing
food. Tui Na massage is an alternative way to increase weight. The
method in this research uses a pre-experimental research design type
one group pretest-posttest. The sampling technique used purposive
sampling technique. The sample used was 30 babies. Data analysis
consists of univariate analysis, which is carried out based on the type
of data, both categorical and numerical, and bivariate analysis using
the t-test. The results of this study showed that before the Tui Na
massage, all 30 babies aged 6-12 months had a fixed weight, that is, the
weight after being given the Tui Na massage was that most of the
babies gained weight, totaling 27 babies. This shows that there is an
effect of Tui Na massage on body weight in babies aged 6-12 months
with a p-value of 0.001.
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Masa bayi merupakan masa yang penting pada pertumbuhan dan
perkembangan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kenaikan berat
badan bayi yaitu kekurangan nutrisi karena bayi mengalami susah
makan dan memilih-milih makanan. Pijat Tui Na merupakan salah satu
cara alternatif untuk meningkatkan berat badan. Metode pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-experimental design
tipe one group pretest-posttest. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, Sampel yang digunakan
sebanyak 30 bayi. Analisis data terdiri dari analisis univariat yaitu
dilakukan menurut jenis data baik kategorik maupun numerik dan
analisis bivariat dengan menggunakan uji t-test. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebelum pijat Tui Na didapatkan semua bayi usia
6-12 bulan dengan berat badan tetap berjumlah 30 bayi yaitu, berat
badan setelah pemberian pijat Tui Na sebagian besar bayi dengan
berat badan naik yang berjumlah 27 bayi. Hal ini menunjukan terdapat ;. .cit2s PGRI Adi Buana
pengaruh pijat Tui Na terhadap berat badan pada bayi usia 6-12 bulan Surabaya
dengan nilai p-value sebesar 0,001. E-mail:

ikun.ximenes01@gmail.co
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PENDAHULUAN

Masa bayi merupakan masa emas dan
penting dalam perkembangan manusia.Masa
ini disebut masa kritis karena anak peka
terhadap lingkungannya dan disebut masa
emas karena masa melahirkan anak sangat
singkat dan tidak dapat terulang kembali.
Masa bayi merupakan masa emas dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak
sehingga  perlumendapatkan  perhatian
khusus (Sukmawati and Nur Imanah, 2020).
Pertumbuhan dan perkembangan anak
bergantung pada faktor internal dan
eksternal. Salah satu faktor terpenting setelah
bayi lahir adalah pemenuhan gizi yang
mempunyai pengaruh besar terhadap tumbuh
kembang anak, terutama pada awal kehidupan
sejak lahir hingga 12 bulan. (Fitri et al,, n.d.
2020).

Kementerian Kesehatan merilis hasil
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada Rapat
Kerja Nasional BKKBN dimana prevalensi
stunting di Indonesia menurun dari 24,4%
pada tahun 2021 menjadi 21,6% pada tahun
2022. Provinsi Jawa Timur prevalensi stunting
di Indonesia yakni pada tahlun 2021
mencapai23,5% yang kemudian menurun
cukup signifikan pada tahun 2022 sebesar
4,3% menjadi 19,4%. Salah satu wilayah
diJawa Timur yang memiliki kasus stunting
yang cukup tinggi adalah Kabupaten Sidoarjo.
(Databoks, 2023). Meskipun demikian tetap
dilakukan penanganan pada stunting di Jawa
Timur, yaitu dengan menekan angka
prevelensi pada kabupaten/ kota yang masih
di  atas 30% dan  merealisasikan
targetprevalensi pada tahun 2024 di bawah
14%. Hal ini perlu menjadi perhatian khusus
karena kualitas anak ke depan dimulai dari
siklus pertama hidup mereka (lis Fatimawati
etal, n.d.2022).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Sidoarjo  diketahui  bahwa
prevelensi stunting pada kecamatan Krian
mengalami kenaikan yang cukup signifikan
pada tahun 2021 sebesar 1,9% menjadi 8,1%
pada 2022 (Dinas Kesehatan Kabupaten
Sidoarjo, 2023). Salah satu penyebabnya yaitu
kurangnya kesadaran orang tua dalam
pemberian makan maupun pemenuhan

pemberian gizi, yang pada umunya menjadi
masalah kesehatan pada bayi yang juga
menghambat pertumbuhan dan
perkembangan pada anak. Nutrisi atau gizi
tidak memenuhi standar gizi yang terpenuhi
maka akan dapat menghambat pertumbuhan
dan perkembangan anak, bisa juga dapat
menyebabkan stunting, wasting, dan
underweight (Mayar and Astuti, 2021). Hal ini
sejalan dengan Ceria & Arintasari(2019) yang
menyatakan jika anakkurang gizi akan
berpengaruh terhadap pertumbuhannya,
mulai dari turunnya kecerdasan,berat dan
tinggi badan yang kurang, serta sulit
beraktivitas.

Dalam mencapai tumbuh kembang
pada bayi secara optimal juga memerlukan
stimulasi. Salsabila et al(2022) menyatakan
perkembangan serta pertumbuhan yang
optimal memerlukan stimulasi. Stimulasi ini
merupakan rangsangan taktil dan dapat
dilakukan melalui pijatan bayi. Pijat bayi
dianggap sebagai stimulasi taktil yang dapat
mendukung dan memaksimalkan tumbuh
kembang bayi dan balita. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ulfa, Munir & Kholisotin
(2019) stimulus taktil dengan pijat bayi dapat
merangsang otot-otot, tulang dan sistem
organ tubuh dapat berfungsi secara
maksimal.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 369/MENKES/SK/I11/2007
tentang Standar Profesi Bidan menyatakan
bahwa bidan berhak memantau dan
mendorong tumbuh kembang bayi dan anak.
(Shofa et al., n.d. 2014). Pijat merupakan salah
satu metode alternatif sederhana untuk
mengatasi gangguan gizi pada anak. Salah satu
teknik pijat yang berkembang adalah pijat Tui
Na. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti
(2019) membuktikan bahwa Pijat Tui Na yang
rutin dilakukan oleh orang tua dapat menjadi
stimulasi yang dapat berdampak
meningkatkan nafsu makan pada anak balita
sehingga berat badan akan meningkat. Hal ini
sejalan dengan penelitian Munjidah et al., n.d.
(2022) menyatakan bahwa salah satu cara
untuk meningkatkan nafsu makan anak adalah
dengan memberinya pijatanmisalnya pijat
TuiNa.
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Pijat Tui Na menggabungkan strategi
pemijatan seperti mengayun, memutar,
menarik, menggosok, menguleni, menggeser,
dan menggetarkan titik fokus tertentu yang
mempengaruhi perkembangan energi dalam
tubuh.Tui Na merupakan teknik pemijatan
yang khusus ditujukan untuk mengatasi nafsu
makan bayi yang menurun serta melancarkan
peredaran darah dan pencernaan pada limpa.
Dibandingkan menggunakan akupunktur,
prosedur ini lebih memberikan tekanan pada
meridian tubuh, atau saluran aliran energi
(Munjidah et al., n.d.2022).

Penelitian yang dilakukan Noflida Putri
etal, n.d.(2019), tentang pengaruh pijat Tuina
terhadap berat badan bayi di wilayah kerja
Puskesmas Lintau Buoter dapat pengaruh
pijat Tuina terhadap pertambahan berat
badan bayi, hal ini menunjukkan bahwa
stimulasi pijat bayi berpengaruh terhadap
pertambahan berat badan bayi. Hasil dari
penelitian Az-zahra, Ekawaty & Suryati,
(2022)menunjukkan adanya  pengaruh
signifikan kenaikan berat badan responden
sebelum dan sesudah dilakukan pijat Tui Na.
Pengaruh setelah mendapatkan pijatan
tersebutsistem pencernaan juga baik sehingga
bayi cepat merasa lapar dan sering menyusu.
Hal inilah yang akan mempercepat
peningkatan berat badan pada bayi.

Berdasarkan latar belakang yang telah
di uraikan diatas maka peneliti tertarik untuk
meneliti “Pijat Tui Na Meningkatkan Berat
Badan Bayi Usia 6-12 Bulan”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pre-
experimental design tipe one group dengan
rancangan Pretest-Postest design.Kegiatan
penelitian ini memberikan tes awal (pretest)
sebelum diberikan perlakuan, setelah
diberikan perlakuan barulah memberikan tes
akhir (posttest). Populasi penelitian terdiri
dari 30 bayi usia6-12 bulan yang tinggal di
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

Teknik  pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non-
probability sampling (Purposive sampling),
dimana sampel dipilih dari kumpulan utama
menurut keinginan, yaitu dipilih dari

kumpulan utama berdasarkan aspek-aspek
tertentu. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat. Analisis univariat
bertujuan untuk menganalisis gambaran
umum proporsi data usia bayi, jenis kelamin,
dan berat badan. Setiap variabel ditampilkan
dalam tabel dan ditafsirkan berdasarkan hasil
yang diperoleh. Analisis bivariat
menggambarkan hubungan dua variabel dan
menggunakan analisis wuji t-test untuk
mengetahui hubungan kedua variabel yaitu
variabel bebas Pijat Tui Na dan variabel terikat
pertambahan berat badan bayi usia 6-12
bulan.

Data  diperoleh  peneliti ~ dengan
menggunakan lembar observasi pada 30 bayi
usia 6-12 bulan di kecamatan krian Sidoarjo
sebelum dan setelah diberi perlakuan pijat Tui
Na. Seluruh data yang terkumpul dianalisis
menggunakan program Computer.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Respoden
No Variabel Frekuensi Presentasi
Karakteristik
Umur
1 6-9Bulan 22 73%
2 10-12 Bulan 8 27%
Total 30 100%
Jenis Kelamin
1  Laki-Laki 17 57%
2 Perempuan 13 43%
Total 30 100%
Berat Badan (sebelum perlakuan)
1 Naik 0 0%
2 Tetap 30 100%
3 Tidak Naik 0 0%
Total 30 100%
Berat Badan (setelah perlakuan)
1 Naik 27 90%
2 Tetap 3 10%
3 Tidak Naik 0 0
Total 30 100%
Tabel 1 menunjukkan bahwa

karasteristik responden berdasarkan usia bayi
sebagian besar bayi berusia 6-9 bulan yaitu 22
bayi (73%) dan berdasarkan wusia bayi
sebagian kecil bayi berusia 10-12 bulan yaitu
8 bayi (27%). Berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar bayi adalah laki-laki yaitu
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sebanyak 17 bayi (57%) dan sebagian kecil
berjenis kelamin perempuan sebanyak 13bayi
(43%). Berdasarkan berat badan bayi usia 6-
12 bulan sebelum melakukan pijat Tui Na
yaitu seluruh bayi memilki berat badan tetap
(100%). Berdasarkan berat badan bayi setelah
dilakukan pijat Tui Na sebagian besar naik
yaitu sebanyak 27 bayi (90%), dan sebagian
kecil dengan berat badan tetap sebanyak 3
bayi (10%).

Tabel 2. Distribusi Rata-rata Berat Badan
Sebelum dan Sesudah Melakukan Pijat Tui
Na Pada Bayi Usia 6-12 Bulan.

Variabel Mean* Min- Medi p-
SD Maks an value n

Berat badan bayi

Sebelum 81.73+ 61- 81.00 0,200

10.35 112 30
Sesudah 87.93+ 68- 87.50 0,001
10.57 118

Sumber: Data Primer

Tabel 2 menunjukan bahwa nilai rata-
rata sebelum dilakukan pijat Tui Na pada bayi
berusia 6-12 bulan rata-rata berat badan
responden adalah sebesar 81.73 dengan
standar deviasi sebesar 10.35. Terlihat nilai
minimal maksimalberat badan sebelum
melakukan pijat Tui Na adalah nilai minimal
sebesar 61, nilai maksimal sebesar 112 dan
nilai tengah yang diperoleh sebesar 81.00
dengan p-value 0,200. Sedangkan rata-rata
setelah dilakukan pijat Tui Na pada bayi
berusia 6-12 bulan rata-rata berat badan
responden sebesar 87.93 sedangkan standar
deviasi sebesar 10.57. Terlihat nilai maksimal
minimal setelah dilakukan pijat Tui Na pada
bayi berusia 6-12 bulan adalah nilai minimal
sebesar 68, nilai masimal sebesar 118, nilai
tengah yang didapat sebesar 87.50dengan p-
value 0,001.

Tabel 3. Hasil Rata-rata Sebelumdan
Sesudah Pemberian Pijat Tui Na Terhadap
Berat Badan Pada Bayi Berusia 6-12 Bulan.

Tabel 3 menunjukan bahwa selisih
Mean+SD sebelum dan sesudah dilakukan
pemijatan Tui Na terhadap berat badan pada
bayi berusia 6-12 bulan adalah sebesar 6.2,
dengan standar deviasi sebesar 1.5,
inimenandakan  bahwa  tidak  terjadi
penyimpangan data pada variabel
dikarenakan nilai standar deviasi lebih kecil
daripada mean, selisih nilai minimal sebesar
5.6, nilai maksimal sebesar 6.7, dan selisih
nilai tengah yang didapat sebesar 29. Hasil uji
t-test menunjukan nilai p-value sebesar 0,001
yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa H1 diterima dan HO
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pijat Tui Na terhadap berat
badan pada bayi usia 6-12 bulan.

PEMBAHASAN

Pertambahan berat badan bayi sangat
dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan,
kesehatan, pola makan, dan aktivitas fisik.
Oleh karena itu, perlu upaya untuk menjaga
berat badan normal sesuai usia, memenuhi
kebutuhan gizi baik secara kuantitatif maupun
kualitatif, serta menjaga kesehatan bayi
melalui vaksinasi dan stimulasi yang baik
untuk merangsang tumbuh kembang anak
secara maksimal. Menurut Fida dan Maya,
(2012) dalam Indrianingrum dan Puspitasari
(2020) mengungkapkan bahwa
beberapapedoman untuk stimulasi bayi di
antaranyastimulasi penglihatan, stimulasi
pendengaran, stimulasi taktil atau perabaan
serta koordinasi visual dan gerak. Stimulasi
merupakan rangsangan taktil dan dapat
dilakukan melalui pijatan bayi, karena pijatan
dapat merangsang otot, tulang, dan sistem
organ tubuh agar berfungsi secara maksimal.

Peneliti telah membuktikan bahwa
terjadinya kenaikan berat badan pada bayi
juga disebabkan karena adanya rangsangan
yang dilakukan melalui sentuhan saat
dilakukan pijat Tui Na. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh

Rata-rata Perlakuan p value Munjidah (2022), bahwa pijat Tui Na
selisih dilengkapi dengan strategi pijat menggoyang,
a. Mean 3D 6.2£1.5 memutar, menarik, menggesek dan memijat
b. Min-Maks 5.6-6.7 0.001 titik  tertentu = yang  mempengaruhi
c. Median 29 perkembangan energi tubuh.
Sumber: Data Primer
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Pijat Tui Na merupakan teknik
pemijatan yang dapat dilakukan secara khusus
untuk meningkatkan nafsu makan pada bayi,
melancarkan peredaran limpa dan
pencernaan. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Roesli (2016) bahwa
memijat bayi merangsang saraf vagus, dimana
saraf ini (saraf kranial ke-10) meningkatkan
kadar enzim penyerapan gastrin dan insulin,
sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi
dan meningkatkan gerak peristaltik usus dan
pengosongan lambung, sehingga dapat
merangsang nafsu makan bayi. Rangsangan
pada saraf vagus juga merangsang hormon
makanan seperti insulin dan gastrin, dimana
kedua hormon tersebut meningkatkan
penyerapan makanan dan anak cepat merasa
lapar sehingga meningkatkan berat badan
secara signifikan. Hidayat (2018), menyatakan
bahwa perubahan berat badan bayi yang
dipijat lebih besar, hal ini mungkin juga
disebabkan oleh proses pemijatan yang
meningkatkan pelepasan hormon
pertumbuhan. Penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan hormon kotekolamin
(epinefrin dan norepinefrin) yang
merangsang pertumbuhan pada bayi.

Berdasarkan  hasil  uji  statistik
didapatkan bahwa nilai rata-rata atau
pengaruh dilakukannya pijat Tui Na terhadap
berat badan pada bayi berusia 6-12 bulan
adalah sebesar 6.2, dengan standar deviasi
sebesar 1.5, ini menandakan bahwa tidak
terjadi penyimpangan data pada variabel
dikarenakan nilai standar deviasi lebih kecil
daripada mean, selisih nilai minimal sebesar
5.6, nilai maksimal sebesar 6.7, dan selisih
nilai tengah yang didapat sebesar 29. Hasil uji
t-test menunjukan nilai p-value sebesar 0,001
yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa H1 diterima dan HO
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pijat Tui Na terhadap berat
badan pada bayi usia 6-12 bulan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
pijat tui na sebelumnya yang dilakukan oleh
Inayati (2019), Hasil uji statistik dengan uji t
dependen menunjukkan terdapat pengaruh
signifikan p = 0,001 terhadap berat badan
responden sebelum dan sesudah pijat tuina.

Nilai Sig. (2-tailed) 0,00 < a (0,05) yang berarti
pijat Tuina berpengaruh terhadap
pertambahan berat badan bayi, yang berarti
juga pijat Tuina efektif terhadapberat badan
bayi.

Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Wijayanti (2019) Pijat
Tuina menggunakan teknik pemijatan pada
titik-titik tubuh untuk meningkatkan nafsu
makan, yang fokus pada titik-titik pemijatan
untuk menormalkan sistem pencernaan dan
metabolisme tubuh pada bagian kaki, lengan
dan punggung. Pijat Tui Na membantu
memperkuat titik perut dan kelenjar getah
bening, sehingga nafsu makan meningkat yang
akan mempengaruhi berat badan. Mekanisme
yang mendasarinya adalah pemijatan pada
bayi meningkatkan kerja saraf vagus dan
merangsang fungsi hormon IGF-1, gastrin, dan
insulin yang mempengaruhi berat badan bayi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
tentang pengaruh pijat Tui Na terhadap berat
badan bayi usia 6-12 bulan, maka dapat
ditarik kesimpilan bahwa sebagian besar
responden berusia 6-9 bulan sebesar 73%
yaitu 22 bayi dari 30 sampel bayi yang
diambil. Rata-rata berat badan responden
setelah dilakukan pijat Tui Na menunjukan
adanya pengaruh signifikan kenaikan berat
badan yaitu 90% yang berjumlah 27 bayi dan
sebagian kecil bayi dengan berat badan tetap
yang berjumlah 3 bayi yaitu (10%).

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh pijat Tui Na terhadap
berat badan pada bayi usia 6-12 bulan
dengan nilai p-value sebesar 0,001.
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